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ABSTRAK
Abdul Halim Akbar 10594 0714 12. Optimasi Pemanfaatan Limbah Sayur Yang
Di Fermentasi Cairan Rumen Dalam Pakan Terhadap Retensi Protein Dan Retensi
Lemak Ikan Nila Oreochormis niloticus. Dibimbing oleh Murni dan Darmawati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah

n dalam pakan terhadap retensi

dilakukan dengan metode

Sayur yang sudah difermentasi seb doa

,/

Kata Kunci: Limbah Sayur,F asi,Caira umen,Retensi Rrotein,Retensi

Lemak
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Penggunaan bahan pakan impor selama ini semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Peningkatan impor bahan pakan maka otomatis akanmengakibatkan banyak
slalah mahalnya harga pakan. Peningkatan
harga pakan menimb \- ektor budidaya, sehingga perlu

dicari bahan -i; ﬂkﬁ’ MUH fl gan terhadap impor.
Bahan pakén ?’.KAS q.-,.-q m\\ praktis dengan

\\\d hhf
‘:-’& -

menguras devisa negara, dan efeknyd g

4)

UF

termasuk ikan herbivora yang embutuhkan protein
kasar sekitar 25-30%, sehingga kemungkinan limbah organik dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan.

Limbah sayur mempunyai kandungan gizi rendah, yaitu: Protein kasar sebesar

1,5-1,7% dan serat kasar sebesar 5-38% dan lemak 0.65%. Namun limbah sayur

ini akan lebih bernilai guna jika dimanfaatkan sebagai pakan. Oleh karena itu,



limbah sayur sangat berpotensi untuk dijadikan bahan pakan alternatif ikan
khususnya ikan yang herbivora seperti ikan nila.

Kandungan nutrisi pada ikan niladipengaruhi oleh kandungan pakan yang di
konsumsi. Energi diperoleh dari perombakan ikatan kimia melalui proses reaksi
oksidasi terhadap komponen pakan, yaitu protein, lemak, dan karbohidrat menjadi
senyawa yang lebih sederhana (asar
dapat di serap oleh tubuk "/ Kdhwatau disimpan ( Afrianto dan
liviawaty, 2015 / P;S MUHA 4"\

// “‘WHKASM. 11 '?4,\ ), ikan dapat
T b , .
o= \\d‘ ﬁrd g S

u'l kah, vanhg'.d Adl‘
fr" ‘F?""ff?h‘;“%fﬁ

A |no asam lemakdan glukosa) sehingga

S buh

reaksi  kimia

yangdibutuhkan dalam k , 2010). Beberapa
enzimpencernaan seperti amilase, protease, lipase dan selulase dapat
membantumenghidrolisis nutrisi pakan yang kompleks, seperti memecah
karbohidrat, protein, dan lemak menjadi molekul-molekul yang lebih
sederhana sehinggamempermudah proses pencernaan dan penyerapan dalam

saluran pencernaan ikan(Handajani dan Widodo, 2010). Penambahan enzim

pada pakan komersialdiharapkan dapat meningkatkan asupan nutrisi pakan pada
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ikan nila khususnyapenyerapan lemak dan energi optimum, sehingga mampu

meningkatkanpertumbuhan ikan nila

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untukmenentukan kadar limbah sayur yang telah di

fermentasi cairan rumendalam pakan untuk meningkatkan retensi protein dan

\ P‘S MUHA
@P\“"‘AE"M
\ ‘I'lf//

-MY
«5' °‘g€




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila
Pada awalnya dalam klasifikasi ikan nila memiliki genus Tilapia yang

akhirnya mengalami perubahan oleh Dr. Trewavas. Perubahan klasifikasi ini

menyebabkan genus Tilapia terb3@gi menjadi tiga genus yaitu, genus
Oreochromia, genus Sarethe \u Tilapia. Penggolongan ini
berdasarkan perilak ( 'Q\E M‘U’lﬂ \M\\ elur dan anak-anaknya.

\“PA}‘LASQ 4 4>@ "o Trewavas (1982)

Famili
Genus
Spesies : Oreochromis niloticus

Ikan nila termasuk kelompok Tilapia yang memiliki bentuk tubuh memanjang,
ramping dan relatif pipih. Ikan nila dapat hidup di perairan yang dalam dan luas
maupun di kolam yang sempit dan dangkal.lkan nila juga dapat hidup di sungai
yang tidak terlalu deras alirannya, di waduk, danau, rawa, sawah, tambak air

payau atau di dalam jaring terapung. Salah satu sifat biologi ikan nila yang



penting sehingga ikan ini cocok untuk dibudidayakan adalah respon yang luas
terhadap pakan yakni dapat tumbuh dengan memanfaatkan pakan alami serta
pakan buatan (Khoironi 1996). Menurut Bardach et al. (1972) dalam Rachmiwati
(2008) ikan nila bersifat herbivora, omnivora dan pemakan plankton. Sifat penting

lain dari ikan nila adalah pertumbuhannya relatif cepat dibandingkan ikan jenis

lainnya.

(euryhaline) del e o 1 Jalam Lovell 1989).
Nila adalah spesies a enarik karena pertumbuhannya
cepat, trofik level feeding-nya rendah sehingga dapat digunakan sebagai filter
feeder, reproduksinya cepat dan mampu menstabilkan kelimpahan fitoplankton
(Turker et al. 2003 dalam Rachmiwati 2008).

2.2. Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila

Kebutuhan nutrisi tiap spesies tentunya akan berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh

beberapa faktor yakni spesies ikan, ukuran ikan, umur ikan, temperatur air,
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kandungan energi pakan, kecernaan terhadap nutrien dan kualitas atau komposisi
dari nutrien (NRC 1983). Kebutuhan nutrisi ikan akan terpenuhi dengan adanya
pakan. Komponen pakan yang berkontribusi terhadap penyediaan materi dan

energi tumbuh adalah protein, karbohidrat dan lemak. Protein merupakan molekul

kompleks yang terdiri dari asam amino essensial dan non essensial. Protein adalah
nutrien yang sangat dlbutuhkan
pemeliharaan protein

perbaikan jaringan tubuh yang rusak,
abie \V\' tubuh untuk pertumbuhan,
. A S
n,. S p.,K AS

ol \\d‘lhhf /

& o ST A gt
‘?‘f@‘"ﬁ"t"'i‘é’“’r “,.

karbohidrat dan lemak untuk pertumbuhannya. Menurut Furuichi dalam Wanatabe

(1988) kebutuhan karbohidrat yang optimal untuk ikan nila berkisar 30-40%, dan
lemak berkisar antara 5-8,5% (Zonneveld dkk, 1991). Komponen lain yang
dibutuhkan dalam pakan ikan yaitu vitamin dan mineral dalam jumlah yang kecil,
namun kehadirannya dalam pakan juga penting karena dibutuhkan tubuh ikan

untuk tumbuh dan menjalani beberapa fungsi tubuh.
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2.3.Limbah Sayur

Salah satu alternatif bahan pakan sumber protein asal nabati yang dapat
memberikan peluang baik yaitu dengan menggunakan limbah sayuran. Walaupun
ketersediaannya cukup melimpah bahkan merupakan sampah penyebab polusi
lingkungan, limbah sayuran belum dimanfaatkan untuk penunjang budidaya ikan,

hal ini dikarenakan limbah sayurafi.sa gat mudah busuk. Padahal walaupun

keuntungandan kerugian dari suatu budidaya perikanan. Semakin efisien ransum

yang diubah menjadi daging, maka semakin baik pula nilai income over feed cost.
Hal tersebut turut ditentukan pula oleh harga bahan pakan di pasaran. Di pasaran,
limbah sayuran tidak memiliki nilai jual sehingga diperkirakan pelet yang
mengandung limbah sayuran bisa menghasilkan income over feed and fish cost

yang lebih baik (Susangka, 2006).



2.4.Cairan Rumen Sebagai Enzim

Perut hewan ruminansia terdiri atas rumen, retikulum, omasum dan
abomasum. Volume rumen pada ternak sapi dapat mencapai 100 liter atau lebih,
dan untuk domba berkisar 10 liter. Rumen diakui sebagai sumber enzim
pendegradasi polisakarida. Polisakarida dihidrolisis di rumen disebabkan

pengaruh sinergis dan interak

dan xilanase (Trinci et 0
(liquid phase) derd r.fr MUHX] £
pKASSﬂ

\'\d E'L
S e e

omplek mikro-organisme, terutama selulase

e terdapat pada cairan rumen

zim yang aktif
an, aktif pada
R

pektin adalah pektinase, lipid/lemak adalah lipase, protein adalah protease dan

lain-lain (Kamra 2005). Aktivitas enzim dalam cairan rumen juga tergantung dari
komposisi atau perlakuan makanan (Moharrey and Das 2001). Lee et al. (2002)
memetakan enzim-enzim dalam cairan rumen domba. Enzim-enzim yang terdapat
dalam cairan rumen sapi antara lain adalah enzim-enzim selulolitik terdiri atas

beta-D-endoglukanase, beta-D-exoglukanase, beta-D-glukosidase dan beta-D-
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fucosida fucohydrolase, enzim-enzim xylanolitik terdiri atas beta-D-xylanase,
beta-D-xylosidase, acethyl esterase dan alfa-L-arabinofuranosidase, enzim-enzim
pektinolitik terdiri atas polygalakturonase, pectate lyase dan pectin lyase, dan
enzim-enzim lain yang terdiri atas beta-amilase, endo-arabilase, beta-D-gluanase

(laminarinase), beta-D-glucanase (Lichenase), beta-D-glucanase (Pechimanase)

dan protease.

Kandungan rum

yang
menganggap protein merupakan-zat" yang-pa dari semua molekul
organik pada kehidupan. Protein (berasal dari kata “protos” dari bahasa Yunani
yang berarti "yang paling utama™) adalah senyawa organik kompleks berbobot
molekul tinggi yang merupakan polimer dari monomer-monomer asam amino
yang dihubungkan satu sama lain dengan ikatan peptida. Bahan baku protein
terdiri dari molekul — molekul asam amino yang mengandung unsur C, H, O dan

unsur N (Toha, 2001). Selain itu, juga dikenal istilah protein kasar yaitu nilai hasil

9



bagi dari total nitrogen ammonia dengan faktor 16% atau hasil kali dari total
nitrogen ammonia dengan faktor 6,25. Faktor 16% berasal dari asumsi bahwa
protein mengandung nitrogen 16%. Protein mempunyai fungsi bagi tubuh ikan
yaitu sebagai berikut :

a) Membentuk berbagai jaringan baru untuk pertumbuhan dan mengganti

jaringan yang rusak. A

b) Protein merupakan fe armon yang mengatur berbagai
: /{ 5 MUK, 4
ew MA S

\\\ﬂ"iﬁﬂ

6dn.g ﬂ*ﬂ ang:

""*-‘.'f..?

proses

dihidrolisis oleh enzim peps ersebut berubah menjadi peptid.
Pencernaan di dalam ventrikulus merupakan suatu persiapan untuk pencernaan
dalam intestinum. Dalam intestinum, peptid akan dihidrolisis oleh enzim
karboksipeptidase, tripsin, khemotripsin, dan elastase sebagai katalisatornya
menjadi polipeptid, tripeptid, dan dipeptid. Selanjutnya, oligopeptid ini

akandihidrolisis dengan enzim peptidase menjadi bentuk tripeptid, dipeptid, dan

asam amino. Hidrolisis berikutnya untuk senyawa tripeptid dan dipeptid dilakukan

10



oleh enzim tripeptidase dan dipeptidase hingga akhirnya menjadi asam amino.
Hasil akhir dari hidrolisis adalah asam amino bebas yang kemudian masuk dalam
kegiatan metabolik (Martoharsono, 1993).

Protein adalah zat penyusun % bagian dari tubuh ikan. Ada 21 jenis asam

amino, 10 di antaranya adalah asam amino esensial yang harus terdapat dalam

makanan yaitu treonin, lisin, metietiihs, arginin, valin, phenilalanin, triptopan,

4’}5' KE 'ir Kd

A

pertumbuhan
besar-besaran, erjadi. Jaringan hati merupakan
salah satu organ besar yang mempunyai sistem khusus untuk mengolah asam
amino dan menyimpan protein dalam jumlah besar

Di dalam sel, organel yang berperan dalam pengolahan asam amino adalah
retikulum endoplasma dan kompleks golgi. Segera setelah sintesis protein oleh

ribosom, protein tersebut dilokalisasi dalam retikulum endoplasma, selanjutnya

ditranspor ke aparatus golgi melalui vesikel secara bertahap untuk pematangan

11



dan disekresikan sesuai kebutuhan tubuh. Namun demikian, sel tubuh
memilikibatas tertentu dalam menimbun protein. Apabila telah mencapai batas,
setiap penambahan asam amino dalam cairan tubuh dipecahkan dan digunakan
untuk energi atau disimpan sebagai lemak. Degradasi ini hampir seluruhnya

terjadi di dalam hati, dan dimulai dengan proses yang dikenal sebagai deaminasi

/w% MUK\
P»KASS%

iUka oleh
h

j..r

A [ S
r/j'"l“"\ yap bernilai gizi
* . 2 /lemak berfungsi

sebagai sumbe Eanty - nenysrape mineral tertentu

ﬂ"]! *‘ 17

terutamakalsiurr ' pai vitamir amin yang terlarut dalam lemak.
Pencernaan lemak dimulai pada segmen lambung tetapi tidak begitu
efektif. Pencernaan lemak secara intensif dimulai pada segmen usus. Lemak akan
diubah menjadi partikel lemak berukuran kecil yang disebut micel oleh garam
empedu dan lipase pankreatik. Partikel lemak dalam bentuk micel ini siap diserap

oleh dinding usus (enterosit) (Fujaya, 2004).
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Beberapa lemak disimpan dalam depot lemak sering sebagai trigliserida
untuk kemudahan dipergunakan untuk menyediakan energi bagi proses
metabolisme. Beberapa trigliserida dapat dikonversi menjadi fosfolipid dengan
melepas satu dari tiga asam lemak dari gliserol dan menggantikannya dengan
kelompok fosfat. Fosfolipid sebagai komponen penting dalam pembentukan
struktur membran sel sehingga esen
tidak jenuh pada ikan.¢ r‘/ similasi tetapi biasanya tidak
dimanfaatkan untu /rpﬁ UH i,,\‘ hanya terakumulasi di
dalam oto -6 KAS'- J

| / | %%

\\\ﬂ‘ 'M{/ J-

-'LTJ.-\ ang )-;-1“’ Pt

dalam membentuk jaringan baru. Lemak

organisme.

yang kurang

suhu di bawah 16°C
dan tidak dapat bertaha bawah suhu 10°C
(Chervinski 1982 dalam Stickney 1993). Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi
suhu lingkungan perairan. Metabolisme pada tubuh ikan akan semakin meningkat
dengan meningkatnya suhu lingkungan. Sebagian besar spesies ikan yang hidup di

perairan hangat (warmwater), pertumbuhan ikan berkisar pada suhu 17-18°C dan

optimal pada suhu 28-30°C (Kinne 1960 dalam Hepher 1990).

13



Beberapa spesies Tilapia telah banyak diakui dapat bertahan hidup dalam
kondisi oksigen terlarut yang rendah. Tingkat oksigen terlarut yang paling rendah
untuk dapat bertahan hidup adalah 0,1 mg/l pada Tilapia mossambica dan Tilapia
nilotica (Maruyama 1958; Magid dan Babiker 1975 dalam Stickney 1993).

Wardoyo (1991) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut yang baik bagi

atau derajat keasaman
o an pertumbuhan ikan.

ilﬁ ;y’

L}W.

ar kisaran 6,5
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan Februari sampai
April 2016 di Balai Benih Ikan Bontomanai, sedangkan analisis kimia di Labolato

niversitas Hasanuddin Makassar

rium Fakultas Perikanan limu Kelautz

3.2. Hewan Uji

gf i\ roavvel-k in. Cai
J-'S rAKAPhN el gin. Cairan rumen

hasil filtrasi dis e-dengall kecepalan 10.000 elama 10 menit pada suhu
4 °C untuk memisahkan supernatan dari sel-sel dan isi sel mikroba (Lee et al.

2000). Supernatan kemudian diambil sebagai sumber enzim kasar.

3.5. Prosedur Penelitian

15



3.5.1. Proses Fermentasi Limbah sayur
Proses fermentasi diawali dengan memotong kasar limbah sayur kemudian
ditimbang sebanyak 1 kg per wadah, selanjutnya dicampur cairan rumen dan
molase dengan dosis masing-masing 5 ml, 10 ml, 20 ml, kemudian dilanjutkan

dengan pengukuran suhu, pH, dan ditutup rapat. Diaduk setiap 24 jam.Setelah

fermentasi maka dilanjutk
3.6. Rancangan Percobaaf:

embuat pakan hasil fermentasi.

Al D3 B2 D1
~ ~ ~ N~
C Y O £ 3
c1 B3 c3 A2
~ ~ ~ ~

Gambar 2. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan

3.7. Parameter Peubah

16



Parameter peubah yang diamati adalah sebagai berikut;
3.7.1. Retensi Protein dan Retensi Lemak
Untuk mengetahui pertambahan protein, lemak dan energi dilakukan analisis
proksimat. Analisis dilakukan pada awal dan akhir penelitian dengan

menggunakan metote AOAC (1990). Persentase retensi nutrien dihitung

dengan menggunakan rumus Takéuchi (1988) sebagai berikut:

=(Fp-|9)x10

L = jumlah lemak yang dikonsumsi ikan selama pemeliharaan (g)

3.7.2. Jumlah Konsumsi Pakan
Untuk menghitung jumlah konsumsi pakan ikan adalah menimbang jumlah

pakan yang diberikan kemudian dikurangi jumlah pakan yang tersisa.

3.7.3. Sintasan

17



Untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup hewan uji selama
penelitian, dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
Effendi(1997), yaitu

R= x 100 %

No
Dimana :

R

meliputi pengukuran, kadar protein dan kadar lemak. Analisa proksimat ini
dilakukan dengan metode AOAC (1984) dalam Takeuchi (1988).

Parameter kualitas air yang diukur meliputi oksigen terlarut (DO) dengan
membrane electroda methode, derajat keasaman (pH) dengan membrane electroda
method, Ammonia (NH3) dengan Spectrofotometri method dan Suhu.

IV . HASIL DAN EMBAHASAN

18



4.1.Retensi Protein

Retensi protein  merupakan gambaran dari banyaknya protein yang
diberikan, yang dapat diserap dan dimanfaatkan untuk membangun ataupun
memperbaiki sel-sel yang rusak serta dimanfaatkan tubuh ikan bagi metabolisme

sehari-hari. Pertumbuhan ikan dapat ditentukan oleh banyaknya protein

yang dapat diserap dan dimh sebagai zat pembangun. Oleh
karena itu, agar ikan dap fe!™maka ransum atau pakan harus

Berdasarkan analisis protein dan analisis sidik ragam (p<0.05)
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan (p>0.05) dari masing
masing perlakuan. Menurut Djuanda (1981), sebagian dari makanan
yang dimakan berubah menjadi energi yang digunakan untuk aktivitas hidup dan

sebagian keluar dari tubuh. Jadi tidak semua protein dalam pakan yang masuk

19



dalam tubuh ikan diubah menjadi daging. Selain itu, pembentukan protein daging

juga tergantung kemampuan fisiologis ikan.

Retensi Protein
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Berdasarkan Gambar 3 dapat di lihat retensi protein tertinggi terdapat pada
perlakuan D yaitu 56,96%. Hal ini terjadi karena jumlah konsumsi pakan yang
tinggi pada perlakuan ini yaitu penambahan hasil fermentasi ciaran rumen
terhadap limbah sayur 30%, serta kemampuan ikan untuk memanfaatkan protein
pakan untuk pertumbuhan lebih efisien. Subagiyo dan Djunaedi (2011)

mengatakan bahwa protein yang terkandung dalam pakan ikan berhubungan
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langsung dalam mendukung sintesa protein dalam tubuh. Meningkatnya protein
dalam tubuh berarti ikan telah mampu memanfaatkan protein yang telahdiberikan
secara optimal lewat pakan untuk kebutuhan tubuh seperti metabolisme, perbaikan
sel-sel rusak dan selanjutnya untuk pertumbuhan.

Menurut Kompiang dan llyas (1988) nilai gizi dari suatu protein
ditentukan oleh kandungan asam amitiosang tersedia (tercerna dan terserap ikan)
dan faktor utama mempe -r/ dalah protein dan asam
amino. NRC / h‘”' Mqu k juga membantu

Rendahnya retensi
iy o *
o \\\dﬂ ll '
n.: Tm‘*..f s M

dipengaruhi ole emakin baik kandungan energi
pakan maka semakin baik pula pemanfaatan protein oleh tubuh ikan sehingga

pembentukan jaringan tubuhpun juga maksimal.

4.2. Retensi Lemak
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Menurut Palinggi et al., (2002), lemak merupakan sumber energi yang
potensial dan mudah dicerna, sebagai pembawa vitamin yang terlarut, komponen
membran sel yang menguatkan ketahanan membran, dan meningkatkan absorbs
nutrien. Bahkan dibandingkan denganprotein dan karbohidrat, lemak dapat

menghasilkan energi yang lebih besar. Retensi lemak menggambarkan

kemampuan ikan dalam menfaatkan lemak pakan. Tingginya

lemak masing-masing perlakuan berbeda. Dari Tabel 2 menggambarkan bahwa
retensi lemak ikan Nila tertinggi terdapat pada perlakuan D dengan tingkat
pemberian pakan 30% (0.05%) dan yang terendah pada perlakuan A dengan

tingkat pemberian pakan 10% (1.05%).
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Retansi Lemak
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am jaringan adiposa

sebagai energi potensial.

Menurut Palinggi et al.,, (2002), lemak merupakan sumber energi yang
potensial dan mudah dicerna, sebagai pembawa vitamin yang terlarut, komponen
membran sel yang menguatkan ketahanan membran, dan meningkatkan absorbs nutrien.
Bahkan dibandingkan dengan protein dan karbohidrat, lemak dapat menghasilkan energy
yang lebih besar. Kandungan lemak yang baik untuk makanan ikan rata-rata berkisar

antara 5-8,5%. Retensi lemak menggambarkan kemampuan ikan dalam menyimpan dan
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memanfaatkan lemak pakan. Tingginya lemak yang dikonsumsi ikan dan yang tidak
digunakan sebagai sumber energi kemudian disimpan sebagai lemak tubuh. Menurut
Zonneveld etal., (1991). Lemak biasanya disimpan sebagai cadangan energi untuk
kebutuhan energi jangka panjang.

4.3.Jumlah Konsumsi Pakan

Berdasarkan hasil pengamatan, Jumlah konsumsi pakan benih ikan nila

pada semua perlakuan selama«iti acpat pada Tabel 3.

kemudiana diikuti oleh perlakuar ar limbah sayur 10%) sebesar 78.89%,
dan terendah di peeroleh pada perlakuan A (control) Sebesar 77.68%.

Berdasarkan analisis sidik ragam menunkkan bahwa penambahan kadar
limbah sayur hasil fermentasi cairan rumen dalam pakan tidak berpengaruh nyata
terhadap tingkat efisiensi pakan benih ikan nila, tetapi perakuan masih lebih tinggi

di bandingkan dengan control. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.
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Jumlah Konsumsi Pakan

St

ala

konsumsi.
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4.4.Sintasan
Sintasan adalah jumlah benih ikan yang hidup di akhir penelitian yang dikalikan
dengan seratus persen. Rata-rata persentase sintasan benih ikan nila dapat dilihat
pada table 4.

Tabel 4.Hasil pegamatan sintasan pada semua perlakuan selama penelitian

Rata
Jumlah(%) rata(%)

untuk lebih lanjut dapat dilihat Gambar 3 di bawa ini.
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Sintasan

90.00
80.00

dengan kadar limbah sayur (20%), perlakuan B (73.3%) dengan kadar limbah
sayur (10%)  dibandingkan dengan kontrol disebabkan karena adanya
penambahan cairan rumen dalam proses fermentasi limbah sayur sehingga
mikrobia rumen yang mengandung protozoa dan bakteri yang berfungsi
melaksanakan fermentasi untuk mensintesis asam amino, vitamin B-komplek dan

vitamin K sebagai sumber zat makanan bagi hewan induk semang (Hungate 1966)
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dapat meningkatkan nilai gizi bahan makanan dan meningkatkan daya cerna.
Selain itu rumen diakui sebagai sumber enzim pendegradasi polisakarida.
Polisakarida dihidrolisis di rumen disebabkan pengaruh sinergis dan interaksi dari
kompleks mikroorganisme, terutama sellulase dan xilanase sehingga tingkat

kecernaanya tinggi (Trinci et al., 1994)

4.5 Kualitas Air

&
e"@f
Sipdithar

N
optimal untuk ikan nila Oreochromis sp. Padaukuran 5 — 7 cm antara 25°C sampai
dengan 30°C DO 5 -7 ppm, pH6.5-8.5. (NRC, 1983) menyatakan bahwa
kelangsungan hidup ikan terutama dipengaruhi oleh sifat fisika,kimia air media
dan kualitas pakan. Nilai peubah fisika-kimia air media selama penelitian masih
berada pada kisaran yang baik pada pertumbuhan ikan. Dari hasil analisis

parameter kualitas air selama penelitian menunjukkan, bahwa suhu, pH , DO,
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NH3 cukup ideal dan masih dalam batas —batas toleransi untuk mendukung

pertumbuhan secara optimum.
Hal ini sesuai dengan pendapat wardoyo (1981) yang menyatakan bahwa
untuk dapat mengelola sumberdaya perikanan dengan baik maka salah satu faktor

yang diperhatikan adalah kualitas airnya.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada ikan
Nila Oreocrhomis niloticus yang diberi kadarlimbah sayur hasil fermentasi cairan

rumen 30% memberikan pengaruh yang sama terhadap retensi

protein dan retensi |
5.2, Sara'm p/ ‘{P‘SMHHAM
& A4

limbah sayur

asi pakan ikan
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Lampiran 1. Data Analisis Pakan

1 A 10.34 22.57 4.45
2 B 10.63 22.88 4.70
3 C 11.75 25.22 4.92
4 D 13.20 27.87 3.44

50.59

44.60

42.58

33.85
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0.05
0.05
0.04
0.28
0.13
0.18
0.23
0.25
0.37
0.56
0.26
0.23
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Lampiran 3. Hasil Analisis Varians Retensi Protein Ikan Nila

ANOVA
Ulangan
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 29.252 3 9.751(23.067| .000
Between \trast 25.912 1 25.912161.301 .000
Groups Linear Term iati
P r?e"'a“o 3340 2 1.670| 3.951| .064
Within Groups 3.382 8 423
Total 32.633 11
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*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 4. Hasil Analisis Varians Retensi Protein Ikan Nila

ANOVA
Ulangan
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 154 3 .051 4,588 .038
Within Groups .090 8 011
Total 244 11

Post Hoc Tests

Dependent Variable: Ulangan

LSD
0] - 1"'\5 5% Confidence Interval
Perlakuan akuan | 1 e g 4 Jve Upper Bound

.0495
-.0372

-.1038
.3495
1128
.0462
4362
.2862
1328
.5028

.3528
.2662
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian Pada Pakan Benih lkan Nila

Konsumsi
Perlakuan Ulangan

Pakan

81.11

67.72

84.20

82.22
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Lampiran 6. Hasil analisis Ragam Pada Jumlah Konsumsi Pakan Benih lkan
Nila

Descriptives

Ulangan
N Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval for Mean | Minim | Maxim
Deviation Lower Bound Upper Bound um um
A 3| 77.6767 8.76005| 5.05762 55.9155 99.4378( 67.72| 84.20
B 3| 78.8867 3.33500| 1.92546 70.6021 87.1713| 75.55| 82.22
Cc 3| 79.2267 3.47500| 2.00629 70.5943 87.8590| 76.89| 83.22
D 3| 79.2467| 22.97815 . 4 22.1658 136.3276
78.7592 .7059 *15%, 85.5614
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Dependent Variable: Ulangan

LSD
(0] ) Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Perlakuan  Perlakuan (1-J) Lower Bound Upper Bound
B -1.21000 | 10.23012 .909 -24.8007 22.3807
A C -1.55000 | 10.23012 .883 -25.1407 22.0407
D -1.57000 | 10.23012 .882 -25.1607 22.0207
A 1.21000 | 10.23012 .909 -22.3807 24.8007
B C -.34000 | 10.23012 974 -23.9307 23.2507
D -.36000 | 10.23012 973 -23.9507 23.2307
A 1.55000 -22.0407 25.1407
C B -23.2507 23.9307
D -23.6107 23.5707
A -22.0207 25.1607
D 23.9507
23.6107

=P

25

25.4°C
25.3°C
25.3°C
25.3°C
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A 5.8 0.003
B 6.4 0.009
C 6.4 0.009
D 6.4 0.008

Lampiran 8. Data Hasil Akhir Pengukuran Kualitas Air

A 5.1 0.009
B 2.6 0.041
C 6.4 0.039
D 5.8 0.049
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Dokumentasi Penelitian

Gambar 8. Proses Destilasi Protein
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Gambar 10. Alat Destilasi Protein
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Gambar 12. Desikator
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